


[bookmark: _TOC_250035]BAB III METODEPENELITIAN

3.1. [bookmark: _TOC_250034]DesainPenelitian
Penelitian ini akan menemukan suatu informasi mengenai strategi pemasaran UMKM Keripik Singkongdi KecamatanTanjungMorawa Kabupaten Deli Serdang
3.2. [bookmark: _TOC_250033]PopulasidanSampel
Metode yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah metode Sensus yaitu seluruh populasi dijadinya sampel.Ada 4 populasiyang sesuai dengan karasteristik yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Karakteristik yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah UMKM yang memproduksi keripik singkong
Sampel yang di ambil 4 Produsen UMKM keripik singkong di Desa Tanjung Morawa A, Desa Tanjung Morawa B, Medan Sinembahdan BangunSari Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang
3.3. [bookmark: _TOC_250032]LokasidanWaktuPenelitian
Penelitian ini dilakukan secara sengaja di Desa Tanjung Morawa A, Desa Tanjung Morawa B Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Penentuan lokasi ini ditentukan secara sengaja (purposive sampling) di Desa Tanjung Morawa A, Desa Tanjung Morawa B, Medan Sinembah,dan Bangun Sari Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Lokasi ini dipilih secara sengaja dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan pelaku UMKMkeripiksingkong.PenelitiandilaksanakanpadabulanMei2025s/d
selesai.
















Tabel3.1.Jadwal Penelitian
	Kegiatan
	Bulan/Tahun2025

	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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3.4. [bookmark: _TOC_250031]TeknikPengumpulanData
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan metode survey. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder.Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan pengusaha keripik singkongyang berada di Desa Tanjung Morawa A,Desa Tanjung Morawa B, Medan Sinembah dan Bangun Sari Kecamatan TanjungMorawa Kabupaten Deli Serdang denganmenggunakankuisioner yangtelahdisiapkan,observasilangsungterhadap pemilik usaha keripik singkong di desa Tanjung Morawa A dan Tanjung Morawa B, Medan Sinembah dan Bangun Sari Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Data sekunder merupakan data baru pelengkap yang diperoleh dari instansi pemerintah dan lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian ini.
Langkah–langkahyangdilakukandalampengumpulandata :


1. Kuesioner yaituteknikpengumpulandata yangdilakukandengancaramemberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
2. Observasiyaitu pengamatan langsung kelokasi penelitian yaitu di Tanjung Morawa UMKMkeripik singkong
3. Wawancarayaitu metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian yang dijadikan sampel untuk melengkapi data dan informan yang dibutuhkan.
4. Studi pustaka yaitu catatan atau dokumentasi resmi tertulis dan dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik dan lembaga lain yang ada kaitanya dengan penelitian.
3.5. [bookmark: _TOC_250030]TeknikAnalisisData
Untuk hipotesis 1 digunakan analisis deskriptifdan hipotesis 2 digunakan analisis SWOT dan strategi bisnis sebagai gambaran dan masukan dalam menentukan strategi pemasarannya dengan cara memanfaatkan kinerja manajer dari fungsi-fungsi kegiatan manajemen di suatu perusahaan, misalnya strategi operasional,strategi customerintimacy(keintimandenganpelanggan)danstrategi keunggulan produk. Sehingga dapat menentukan kekuatan dan kelemahandidalam maupun peluang dan ancaman yang ada dimiliki UMKM atauperusahaan.Kemudian data yang diperoleh dimasukkan dalam bentuk matrik SWOT yang terdiri dari strength, weakness, opportunies and treath.
Menentukan suatu strategi pemasaran pada suatu usaha atau perusahaan terlebihdahulumengumpulkandatadanmengidentifikasiberbagaifaktor


eksternal (peluang dan ancaman) dan faktor internal (kekuatan dan ancaman) dan faktor internal (kekuatan dan ancaman) yang ada pada perusahaan tersebut. Identifikasi dapat dilakukan dengan cara “Analisis SWOT”. Sehingga faktor eksternal dan internal dapat dianalisis yang akan menghasilkan sebuah “strategi”.
Cara membuat analisis SWOT melalui “tiga tahapan” yaitu Tahap pengumpulan data, dimana tidak hanya sekedar kegiatan pengumpulan data dari beberapa faktor internal (kelemahan dan kekuatan) tetapi juga menganalisis data tersebut agar dapat diketahui nilai bobot rantingnya dengan menggunakan Matrik faktor strategi eksternal dan internal. Matrik SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluangdan ancaman (eksternal) yangdihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan (internal) yang dimilikinya, Matrik ini dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis
MatrikdapatdilihatpadaTabel3.1.berikut:

Tabel 3.2.BentukMatrikSWOT
	INTERNAL

EXTERNAL
	STRENGTHS(S)
· Tentukan5-10faktor– faktor	kekuatan internal
	WEAKNESSES(W)
· Tentukan 5-10 faktor – faktor	kelemahan internal

	OPPORTUNIES(O)
· Tentukan5-10faktor– faktorpeluangekternal
	STRENGTHSSO
Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
	STRENGTHSWO
Ciptakan	strategi		yang meminimalkankelemahan		untuk memanfaatkan peluang

	TREATHS(T)
· Tentukan5-10faktor– faktor	ancaman ekternal
	STRENGTHSST
Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan ancaman
	STRENGTHSWT
Ciptakan strategi yang menggunakan kelemahan untuk	mengindari ancaman




Keterangan:
a. StrategiSO
Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran perusahaan yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
b. StrategiST
ini adalah strategi dalammenggunakan kekuatanyangdimilikiperusahaan untuk mengatasi ancaman
c. StrategiWO
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada.
d. StrategiWT
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari ancaman (Rangkuti, 1997)
Metodeanalisisdatapenelitianyangdigunakandalampenelitianiniadalah penelitiandengan menggunakan analisis deskriptif.Menurut marzuki (2003) yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan dengan melukiskan keadaan obyek atau persoalannya dan tidak dimaksudkan untuk menarik atau mengambil kesimpulan yang berlaku umum. Proses yang harus dilakukan dalam pembuatan analisis SWOT agar keputusan yang diperoleh lebih tepat perlu melalui berbagai tahapan sebagai berikut :
1. Tahappengambilandataevaluasifaktoreksternaldaninternal

2. Tahapanalisisyaitupembuatanmatriksinternal,eksternaldanmatriksSWOT.

3. Tahappengambilankeputusan.


Tahap pengambilan data ini digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi perusahaan dapat dilakukandengan wawancara terhadapahli perusahaan yangbersangkutan.Setelah mengetahui berbagai faktor dalam perusahaan maka tahap selanjutnya adalah membuat matriks internal dan eksternal.
Tabel3.3.MatriksFaktorStrategiInternal(IFAS)
	FaktorStrategiInternal(IFAS)
	Bobot
	Rating
	Ratingx
Bobot
	Ket

	Kekuatan
1. PenggunaanModalUsahayangSangat Kecil
2. HargaJualProdukTerjangkau
3. TenagaKerjaTersedia
4. MemilikiPelangganTetap
Kelemahan
1. JumlahProduksiMenurun
2. KualitasProdukTidakTahanLama
3. KekuatanPromosi
4. SistemPenjualanHanyadiLakukandiLokasi Produksi
	
	
	
	

	Total
	
	
	
	


Sumber; FrediRangkuti (2014)
Tabel3.4.MatriksFaktorStrategiEksternal(EFAS)
	FaktorStrategiEksternal(EFAS)
	Bobot
	Rating
	Rating xBobot
	Ket

	Peluang
1.BahanBakuyangSangatTersedia
2PangsaPasarProdukLuas
3.Cemilan yangdiMinatiSemuaUsia
4.DayaBeliMasyarakatTinggi
Ancaman
1.BanyakTumbuhPerusahaanPesaing
2,KurangnyaPengetahuandanPenguasaan Teknologi
3.TerjadinyaFluktuasiPermintaanPasar
4.PerubahandalamSeleraKonsumen
	
	
	
	

	Total
	
	
	
	


Sumber:DataPrimerdiolah,Tahun2025


Berdasarkan tabel berikut, tahapan yang dilakukan dalam menentukan faktor strategi adalah menentukan faktor strategi adalah menentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman dalam kolom1,laluberiperingkat(rating)untuksetiapfaktorpadakolom2berdasarkanrespon sampel penelitian terhadap faktor-faktor tersebut, yaitu :
Tabel3.5.Peringkat(Rating)FaktorInternaldanEksternal
	Rating
	Kategori
	FaktorInternal
	FaktorEksternal

	4
	Sangatbaik
	Kekuatan
	Peluang

	3
	Baik
	Kekuatan
	Peluang

	2
	Cukupbaik
	Kekuatan
	Peluang

	1
	Tidakbaik
	Kekuatan
	Peluang

	1
	Sangatbaik
	Kelemahan
	Ancaman

	2
	Baik
	Kelemahan
	Ancaman

	3
	Cukupbaik
	Kelemahan
	Ancaman

	4
	Tidakbaik
	Kelemahan
	Ancaman


Sumber: Rangkuti,1997
Kemudian beri bobot masing-masing faktor tersebut yang jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1 pada kolom 3 dengan rumus seperti berikut :
Bobot= Ratingx TotalBobot
TotalRating
Kemudian yang terakhir, kalikan setiap bobot faktor dengan rating untuk mendapatkan skor dalam kolom 4 (Rangkuti, 1997).
Matriks SWOT menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi oleh perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Dari matriks ini akan terbentuk empat kemungkinan alternatif strategi.


3.6. [bookmark: _TOC_250029]DefinisiOperasionalVariabel
3.6.1. Definisi
Untuk menghindari kesalahan dalam memanfaatkan penelitian maka dibuat definisi dan batasan operasional sebagai berikut :
1. Keripik singkong adalah makanan yang terbuat dari singkong yang diiris tipis kemudian digoreng dengan menggunakan minyak goreng.
2. UMKM merupakan tempat penelitian yang dilakukan yaitu di Desa Tanjung Morawa A ,Tanjung Morawa B,Medan Sinembahdan BangunSari
3. Strategi pemasaran adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan produksi UMKM keripik singkonguntuk mencapai tujuan meningkatkan pendapatan.
4. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor untuk merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan(strengts)danpeluang(opportunities),namunsecarabersamaandapat meminimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threats). Keputusan strategis perusahaan perlu pertimbangan faktor internal yang mencakup kekuatan dan kelemahan maupun faktor eksternal yang mencakup peluang dan ancaman. Oleh karena itu perlu adanya pertimbangan-pertimbangan penting untuk analisis SWOT.
5. Kekuatan(Strenght) segala sesuatu yang bagus dan dapat diperbuat oleh perusahaan,atausuatukarakteristikyangmemilikikapasitaspenting.Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan-keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan kebutuhan pasar yang dilayani atau ingin dilayani oleh perusahaan.Kekuatanadalahkompetensikhususyangmemberikan


keunggulan komparatif bagi perusahaan di pasar. Kekuatan terdapat pada sumber daya, keuangan, citra, kepemimpinan pasar, hubungan pembeli- pemasok, dan faktor-faktor lain.
6. Kelemahan(Weakness) adalah segala sesuatu yang merupakan kekurangan perusahaan dan kondisi yang tidak menguntungkan perusahaan. Keterbatasan atau kekurangan dalam sumber daya, keterampilan dan kapabilitas yang secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan. Fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas manajemen, keterampilan pemasaran, dan citra merek dapat merupakan sumber kelemahan.
7. Peluang(Opportunity) adalah suatu kecenderungan lingkungan yang tidak menguntungkan dan dapat merugikan posisi perusahaan seperti, divisi perusahaan, fungsi perusahaan, produk atau jasa. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi perusahaan. Masuknya pesaing baru, lambatnya pertumbuhan pasar, meningkatnya kekuatan tawar-menawar pembeli atau pemasok penting,perubahantekhnologi,serta peraturanbaruatauyangdirevisi dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan perusahaan.
8. 	Ancaman (Treats) adalah suatu kecenderungan lingkungan yang tidak menguntungkan dan dapat merugikan posisi perusahaan seperti, divisi perusahaan, fungsi perusahaan, produk atau jasa. Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi perusahaan. Masuknya pesaing baru, lambatnya pertumbuhan pasar, meningkatnya kekuatan tawar-menawar pembeli atau pemasok penting, perubahantekhnologi, serta peraturan baru atau yangdirevisi dapat menjadi ancaman bagi keberhasilan perusahaan.


3.6.2. [bookmark: _TOC_250028]BatasanOperasional
1. LokasipenelitiandilakukandiUMKMKeripikSingkong	diKecamatan Tanjung MorawaKabupatenDeli Serdang
2. Sampelpenelitianberjumlah	4yangterdiridari	ProdusenUMKMyang terdapat di Kecamatan Tanjung Morawa
3. Waktupenelitiandilakukanpadatahun2025
[bookmark: _GoBack]
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